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ABSTRAK 

 

ELSA MARTINA LOVA  (2009/13266): PERILAKU PENGUNJUNG 

TENDA CEPER DI PANTAI 

PADANG (STUDI: TATANAN 

NILAI MORAL) 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya permasalahan yang terjadi 

di Pantai Padang sehingga menimbulkan bermacam perilaku manusia, baik itu 

masyarakat maupun pengunjung. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan perilaku pengunjung tenda ceper, faktor yang mempengaruhi 

pola perilaku pengunjung tenda ceper dan mengetahui upaya dilakukan untuk 

menanggulangi pola perilaku negatif pengunjung tenda ceper Pantai Padang. 

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif. Informan dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik snowball 

sampling yaitu dengan meminta informan untuk menunjuk kawan masing-masing, 

sehingga memungkinkan peneliti untuk bertemu informan yang mungkin lebih 

berpengaruh atau lebih memiliki informasi lebih banyak lagi. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi dengan menggunakan alat 

pengumpul data berupa alat perekam, kamera, pedoman wawancara serta catatan 

lapangan. 

Perilaku pengunjung tenda ceper pantai padang yang ditemukan beragam. 

Akan tetapi tidak ditemukan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Adat Basandi 

Syarak, Syarak Basandi Kitabullah. Dapat dipahami bahwa kondisi tersebut 

menggambarkan telah rusaknya nilai-nilai dan moral pengunjung. Disamping itu 

tidak teridentifikasi perilaku positif yang dilakukan oleh pengunjung di tenda 

ceper tersebut. 

Faktor-faktor pendorong terjadinya perilaku negatif pengunjung tenda ceper 

adalah kondisi tempat, perilaku orang lain, keamanan, budget, dan persepsi yang 

berbeda-beda. Semua faktor tersebut saling berhubungan sehingga mempengaruhi 

pola perilaku pengunjung. Saat ini belum ada upaya represif yang dilakukan oleh 

pihak-pihak terkait untuk menanggulangi pola perilaku negatif pengunjung tenda 

ceper Pantai Padang. Hanya ada upaya preventif yaitu berupa menghimbau 

pengunjung untuk tidak berbuat hal-hal yang tidak baik di wilayah tersebut 

melalui baliho yang dipajang di sekitar Pantai Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebudayaan  menempati posisi sentral dalam seluruh tatanan hidup manusia. 

Tak ada manusia yang dapat hidup di luar lingkup kebudayaan. Kebudayaanlah yang 

memberi  nilai dan makna pada hidup manusia. Seluruh bangunan hidup manusia dan 

masyarakat berdiri di atas landasan kebudayaan. Kebudayaan adalah suatu fenomena 

universal. Setiap masyarakat bangsa di dunia memiliki kebudayaan, meskipun bentuk 

dan coraknya berbeda-beda dari masyarakat bangsa yang satu ke masyarakat bangsa 

lainnya. (Rafael Raga Maran : 2000 : 15) 

Dalam kebudayaan, manusia merupakan pelaku utama dari kebudayaan. Oleh 

karena itu, kebudayaanlah membentuk jati diri suatu bangsa. Sementara seperti apa 

jati diri suatu bangsa itu bergantung kepada bagaimana bangsa itu merancang dan 

membangun kebudayaan nasionalnya seperti dengan menyusun strategi yang tepat 

dalam menghadapi lingkungan fisik, dalam membangun lingkungan sosial, dan dalam 

menghadapi berbagai masalah. Akan tetapi wujud parsial suatu kebudayaan tetaplah 

dilihat dari perilaku yang dicerminankan oleh pelaku utamanya yakni manusia 

(masyarakat).  
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James Spradley menekankan bahwa Kebudayaan juga dapat diartikan sebagai 

pengetahuan yang diperoleh masyarakat yang digunakan untuk menginterprestasikan 

pengalaman dan menghasilkan dua fungsi universal dari kebudayaan tersebut yaitu 

menginterprestasikan tindakan, benda dan peristiwa serta menghasilkan perilaku 

sosial (Rusli Ibrahim :2001:12). 

Menurut Krech, Crutchtield dan Ballachey (1982) dalam Rusli Ibrahim 

(2001:35),  perilaku sosial seseorang akan tampak dalam pola respon antar orang 

yang dinyatakan dengan hubungan timbal balik antar pribadi karena senyatanya 

perilaku adalah  perbuatan atau tindakan dan perkataan seseorang yang sifatnya dapat 

diamati, digambarkan, dan dicatat oleh orang lain ataupun orang yang melakukannya.  

Perilaku sosial identik dengan reaksi seseorang terhadap orang lain (Baron dan 

Byrne, 1991 dalam Rusli Ibrahim, 2001: 34). Perilaku itu ditunjukkan dengan 

perasaan, tindakan, sikap keyakinan, kenangan atau rasa hormat terhadap orang lain. 

Berdasarkan definisi diatas dapat kita pahami bahwa perilaku sosial adalah suatu sifat 

yang ditunjukkan oleh seseorang terhadap orang lain yang lahir berdasarkan perasaan 

dan keyakinan yang dimiliki serta memperlihatkan tindakan kepada orang lain. Baik 

atau buruknya tindakan atau perilaku yang telah ditampilkan oleh seseorang tentu 

kembali akan dipengaruhi oleh kebudayaan masing-masing.  

Indonesia merupakan daerah yang memiliki berbagai macam keragaman 

budaya. Hal ini dikarenakan banyak nya suku bangsa dan agama yang tersebar 
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disetiap daerah. Dengan begitu akan memberikan kesempatan bagi ajaran-ajaran lain 

yang lebih spesifik untuk dapat mengikutinya seperti ajaran adat maupun ajaran 

lainnya. Salah satu diantaranya adalah ajaran Adat Minangkabau yang menyelaraskan 

ajarannya dengan ajaran agama masyarakatnya yakni agama islam.  

Adat minangkabau berisi aturan-aturan yang berlaku dalam kehidupan sosial 

masyarakat Minangkabau, terutama yang bertempat tinggal di Ranah Minang atau 

Sumatera Barat. Dimana landasannya adalah tradisi yang diwarisi secara turun-

temurun serta syariat Islam yang sudah dianut oleh masyarakat Minangkabau. 

Minangkabau menggunakan falsafah Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi 

Kitabullah.  

Menurut Silvi Yunika (2011: 23), Falsafah Adat Basandi Syarak, Syarak 

Basandi Kitabullah di minangkabau mengandung etika hukum yang rasional, 

bersendi alur dan patut serta patut yang dibimbing kebenaran mutlak dari Allah 

Tuhan Yang Maha Esa. Adat Basandi Syarak-Syarak Basandi Kitabullah 

mengandung nilai budaya yang egaliter, yakni prinsip menghargai orang lain dan 

lingkungannya, serta membangkitkan daya juang yang kompetitif.  

Adat dipahami orang Minangkabau sebagai suatu kebiasaan yang mengatur 

hubungan sosial yang dinamis dalam suatu komunitas, (seperti suku, kampung, dan 

nagari). Adat dipahami juga sebagai wujud gagasan kebudayaan yang terdiri atas nilai 

budaya, norma, hukum dan aturan yang satu sama lainnya berkaitan yang digunakan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Minangkabau
http://id.wikipedia.org/wiki/Ranah_Minang
http://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Barat
http://id.wikipedia.org/wiki/Islam


4 

 

untuk membentuk perilaku masyarakat itu sendiri.  Begitu juga dengan Adat 

minangkabau yang sejatinya mampu membentuk perilaku masyarakat yang sesuai 

dengan nilai budaya, norma hukum atau aturan lainnya sehingga menghasilkan 

masyarakat yang bermoral.  

Moral adalah istilah manusia menyebut ke manusia atau orang lainnya dalam 

tindakan yang mempunyai nilai positif. Manusia yang tidak memiliki moral disebut 

amoral artinya dia tidak bermoral dan tidak memiliki nilai positif di mata manusia 

lainnya. Sehingga moral adalah hal mutlak yang harus dimiliki oleh manusia. Moral 

adalah nilai keabsolutan dalam kehidupan bermasyarakat secara utuh. Penilaian 

terhadap moral diukur dari kebudayaan masyarakat setempat. 

Kota Padang yang merupakan Ibukota dari Provinsi Sumatera Barat adalah 

bagian dari alam minangkabau. Dimana perilaku dari ajaran adat itu sendiri harus bisa 

tercermin dari perilaku masyarakatnya. Ajaran adat minang kabau yang mengenal 

falsafah “Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah” memiliki tatanan nilai 

dan norma yang dapat dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari.  Ungkapan  “Adat 

Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah” sudah lama menjadi pegangan orang 

minangkabu karena memang sesuai dengan kondisi dan situasi minangkabau yang 

semuanya beragama islam. Nilai dan norma yang tercermin adalah hasil dari ajaran 

agama islam, yang diselaraskan dengan aturan adat yang telah berkembang. Nilai 

merupakan realitas abstrak dapat dilakukan dengan tiga realitas yakni pola tingkah 

laku, pola berpikir, sikap-sikap seseorang pribadi ataupun kelompok. Bagaimana 

manusia seharusnya berperilaku atau bertindak berpedoman pada nilai-nilai 



5 

 

kedaerahan dan perilaku setiap masyarakat terntu akan berbeda di setiap aktivitas 

seperti tingkah laku dalam kegiatan keagaaman pasti akan berbeda dalam kegiatan 

wisata.  

Sumber daya alam yang indah dan potensi alam yang memadai dapat 

menjadikan kota padang sebagai kota wisata yang paling mengesankan. Pantai 

Padang merupakan salah satu sumber daya yang dapat memberikan kontribusi 

terhadapa keindahan kota. Pantai Padang juga memiliki beberapa warung tenda yang 

berjejer di wilayah pesisir pantai. Disana kita bisa menikmati minuman dingin berupa 

minuman bersoda dan kelapa muda. Sebagai teman minum, kita bisa membeli kacang 

rebus ataupun telur rebus. Suasana ini akan lebih nikmat jika dapat ditemani dengan 

pisang dan jagung bakar yang biasa dijual di Pantai Padang. Di salah satu sisi Pantai 

Padang terdapat area bermain untuk anak-anak. Anda bisa mengajak si kecil untuk 

mencoba berbagai wahana permainan. Salah satunya menaiki mobil berbentuk kereta 

untuk menelusuri Pantai Padang. Indah jika dibayangkan akan tetapi dalam 

memanfaat keindahan alam tentu harus memperhatikan dan mengimbangi antara 

pemanfaatan dan keseimbangan lingkungan sehingga tidak merusak lingkungan. 

Pemahaman akan pembangunan berwawasan lingkungan sangat diperlukan dalam 

pengelolaan suatu tempat pariwisata, karena dengan pemahaman tersebut diharapkan 

akan dapat menjaga kelestarian alam dan tidak hanya mengambil keuntungan dari 

alam akan tetapi berusaha juga untuk menjaga kelestariannya untuk generasi 

mendatang. Disamping itu, pengelolaan tersebut tak lebih dari menginginkan 

terciptanya lingkungan social yang lebih baik.  
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Hal tersebut diatas dibenarkan oleh Bapak Jet Feri S.Sos selaku Kepala Seksi 

Objek dan Daya Tarik Wisata di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Padang 

(Wawancara: Kamis, 21 Oktober 2013). Contohnya Pantai Padang. Sebagai salah 

satu sumber daya alam yang terdapat di Kota Padang, seharusnya dapat memberikan 

kontribusi yang dalam pembangunan kota. Akan tetapi saat ini justru memberikan 

dampak negatif ke pada kondisi kota. Hal ini, justru disebabkan oleh masih belum 

maksimalnya pengelolaan pantai padang sehingga memberikan kesempatan 

terjadinya perilaku yang merusak tatanan nilai dan moral.  

Di wilayah pantai padang, bermunculan tenda ceper yang di issue kan 

dimanfaatkan masyarakat untuk berbuat maksiat. Padahal pantai padang merupakan 

salah satu tempat kunjungan wisata Kota Padang yang sudah pasti akan banyak di 

kunjungi oleh wisatawan. Sementara itu bedasarkan observasi peneliti, untuk lokasi 

tenda ceper itu sendiri belumlah memiliki tatanan dan tata kelola yang baik dari 

berbagai pihak terkait sehingga memberikan kesempatan bagi pendiri tenda tersebut 

untuk membuka warungnya. (Wawancara: Jumat, 22 Oktober 2013) 

Oleh sebab itu, di bagian pesisir pantai padang, mulai bermunculan tenda-

tenda yang sudah tidak dapat di atur lagi dan seringkali disalahgunakan oleh 

pengunjung. Hal ini tentu meresahkan masyarakat dan merusak keindahan tepi pantai. 

Tenda tersebut dibangun dalam keaadaan rendah (ceper) dan tertutup yang di arahkan 

ke pantai, sehingga orang dari luar tenda tidak dapat melihat ke dalam tenda tersebut. 

Apapun kegiatan yang akan dilakukan pengunjung disana tidak akan ada yang 

mengetahui dikarenakan kondisi tempat yang dibentuk sangat rahasia. Situasi seperti 
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ini lah yang dapat menyalahi etika, moral ataupun aturan-aturan sosial yang telah 

berkembang dalam masyarakat. 

Sebagaimana yang dibahas dalam media MinangkabauNews,  Fenomena tenda 

ceper sangat meresahkan masyarakat karena menurut mereka fenomena ini sangat 

memberikan citra negatif untuk Provinsi Sumatera Barat terkhusus nya Kota Padang 

yang merupakan daerah ibukota dan juga mencoreng nilai Adat Basandi Syarak, 

Syarak basandi Kitabullah yang merupakan ikon religius kota. 

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk 

meneliti hal ini dengan judul ”Perilaku Pengunjung Tenda Ceper Pantai Padang 

(Studi Tentang Tatanan Nilai Moral)". 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan  identifikasi 

masalahnya adalah sebagai berikut : 

1. Belum maksimalnya pengelolaan pantai padang oleh Pemerintah Kota 

Padang memberikan kesempatan terjadinya perilaku yang merusak tatanan 

nilai dan moral.  

2. Kurangnya kenyamanan masyarakat terhadap keberadaan tenda ceper di 

Pantai Padang.  

3. Akan bermunculan beberapa macam perilaku baik positif maupun negative. 

4. Kurangnya pengawasan untuk wilayah pantai padang oleh pihak terkait.  
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5. Keberadaan tenda ceper merusak nilai-nilai Adat Basandi Syarak, Syarak 

Basandi Kitabullah.  

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, 

maka pembatasan masalah dalam penelitian ini dibatasi hingga perilaku pengunjung 

tenda ceper di Pantai Padang yang berhubungan dengan tatanan Nilai dan Moral. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana perilaku pengunjung tenda ceper di pantai padang? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi perilaku pengunjung tenda ceper di 

pantai padang?  

3. Upaya apa yang dilakukan dalam menanggulangi perilaku negatif 

pengunjung tenda ceper di pantai padang? 

 

E. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan kepada fenomena Perilaku Pengunjung Di Objek 

Wisata Pantai Padang. 
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F. Tujuan Penelitian 

Sebagai sebuah karya ilmiah, sudah tentu adanya tujuan yang diharapkan dari 

penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan apa saja bentuk perilaku pengunjung tenda ceper di 

Pantai Padang  

2. Untuk mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi pola perilaku 

pengunjung tenda ceper di Pantai Padang.  

3. Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan untuk menanggulangi pola 

perilaku negatif pengunjung tenda ceper Pantai Padang. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan diatas, diharapkan hasil penelitian 

ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan konsep ilmu pengetahuan dalam kajian sosiologis. 

b. Secara praktis, penulis berharap penelitian ini bermanfaat : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pemerintahan kota padang dalam pengelolaan pantai.  

2. Bagi peneliti lanjutan, hasil penelitian ini berguna sebagai bahan masukan 

untuk penelitian yang lebih mendalam. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pola perilaku pengunjung 

tenda ceper pantai padang, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Perilaku pengunjung tenda ceper pantai padang yang ditemukan beragam. 

Akan tetapi tidak ditemukan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Adat 

Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah. Dapat dipahami bahwa kondisi 

tersebut menggambarkan telah rusaknya nilai-nilai dan moral pengunjung. 

Disamping itu tidak teridentifikasi perilaku positif yang dilakukan oleh 

pengunjung di tenda ceper tersebut. 

2. Faktor-faktor pendorong terjadinya perilaku negatif pengunjung tenda ceper 

adalah kondisi tempat, perilaku orang lain, keamanan, budget, dan persepsi 

yang berbeda-beda. Semua faktor tersebut saling berhubungan sehingga 

mempengaruhi pola perilaku pengunjung. 

3. Belum ada upaya represif yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kota Padang, Satpol PP Kota Padang, dan pemerintah 

setermpat beserta tokoh-tokoh masyarakat untuk menanggulangi pola 

perilaku negatif pengunjung tenda ceper pantai padang. Hanya ada upaya 

preventif berupa menghimbau pengunjung untuk tidak berbuat hal-hal yang 

tidak baik di wilayah tersebut melalui baliho yang dipajang di daerah 

tersebut. 
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B. SARAN 

1. Bagi pengunjung, diharapkan mengurangi intensitas mengunjungi tempat 

tersebut karena hanya merusak diri sendiri secara khusus, dan lingkungan 

secara umum. 

2. Bagi Pemerintah Kota Padang, membuat Peraturan Daerah tentang hukuman 

yang tegas yang akan diberikan untuk pengunjung tempat tersebut sehingga 

ketika Satpol PP menggunakan Perda tersebut untuk membuat jera 

pengunjung, pengunjung tidak akan mendatangi tempat tersebut lagi. 

Dengan kata lain menyusun upaya kuratif yang sesuai dengan masalah yang 

ada.  
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